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Abstrak 

 

Penelitian ini untuk mengkaji hasil dari pengaruh Profitability, Leverage, Firm Size, 

dan Sales Growth terhadap Tax Avoidance perusahaan manufaktur Consumer 

Goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 sampai dengan tahun 

2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode Purposive Sampling. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur Consumer 

Goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 sampai dengan tahun 

2022. Menurut standar tertentu, 24 dari 52 perusahaan manufaktur Consumer 

Goods sesuai untuk sampel. Teknik analisis data meliputi statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dengan bantuan 

software SPSS versi 29. 

Hasil peneliti menunjukkan : (1) Profitability tidak berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance, (2) Leverage tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance, (3) Firm Size 

tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance, (4) Sales Growth berpengaruh negatif 

terhadap Tax Avoidance, (5) Profitability, Leverage, Firm Size dan Sales Growth 

berpengaruh secara simultan terhadap Tax Avoidance. 

I. PENDAHULUAN 

Pajak merupakan penghasilan terbesar suatu negara yang memiliki dampak positif bagi pembangunan negara, pajak 

juga bisa dipahami sebagai sumbangan dari rakyat untuk memenuhi kas negara yang berlandaskan dengan UU yang 

berlaku dan tidak dapat timbalan guna keperluan umum. Pajak di Indonesia selalu mengalami perkembangan, untuk 

pelaku usaha Tax ialah beban biaya yang harus dibayar oleh pelaku usaha dengan cara pengurangan laba bersih. Jika 

suatu perusahaan mendapatkan pendapatan meningkat jadi pajak yang harus dibayarkan juga tinggi, lalu beberapa 

pelaku usaha meminimalkan pembayaran beban pajak perusahaan yang terutang pada kas negara.  

Terdapat kasus penghindaran pajak di perusahaan besar tembakau milik British American Tobbaco (BAT) dengan 

PT. Bantoel Internasional Investama. Berdasarkan informasi yang didapat dari lembaga Tax Justice Network telah 

didapatkan bahwa PT. Bantoel Investama International diduga mengadakan praktik meminimalkan pajak dengan cara 

melakukan pinjaman ke perusahaan terkait yang ada di Belanda, yaitu Rothmans Far East BV bagi melunasi hutang 

bank, mesin serta peralatan. Dari Indonesia peraturan pengenaan pajak sebanyak 20%, tetapi ada kesepakatan dengan 

Belanda pajaknya jadi 0% dan hal itu menyebabkan negara mengalami kerugian sebanyak US$ 11 juta dalam setahun. 

Untuk kasus lainnya PT. Bantoel Internasional Investama ada transaksi kembali ke inggris untuk upah dan layanan. 

Pemotongan pajak untuk upah atas merek dagang sebanyak 15% sehingga mengurangi pendapatan negara sebanyak 

US$ 2,7 juta per tahun (www.nasional.kontan.co.id ).  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Agensi (Agency Theory) 

 Teori agensi menilik suatu permasalahan berkaitan dengan pemilik perusahaan dan manajer di dalam perusahaan 

dimana adanya ketidaksamaan informasi antara yang dimiliki principal dan agent. Perbandingan kedua belah pihak 

tersebut akan mempengaruhi kinerja perusahaan dalam hal perpajakan.   

  

Tax Avoidance 

Menurut (Susandy & Anggraeni, 2018) mengemukakan : ‘‘penghindaran pajak yaitu metode pengurangan tekanan 

pajak dengan menggunakan celah hukum pajak saat ini, jadi cara ini tidak bisa dianggap ilegal, karena selalu dalam 

kerangka undang – undang perpajakan.’’ 

  Menurut (Hama, 2020, p. 10) menyatakan bahwa : ‘‘Penghindaran pajak adalah aktivitas menghindari membayar 

pajak yang orang pribadi harus bayarkan, tetapi masih bisa dikurangi beban pajaknya dengan cara memakai 

ketidakseimbangan undang-undang pajak yang ada .’’ 

𝐸𝑇𝑅 =  
𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑇𝑎𝑥 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒𝑠

𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑇𝑎𝑥
 

 

Sumber : (Fransisca Sherly, 2022) 

 

Profitability  

  Menurut (Chandi & Herijawati, 2023) menyatakan bahwa : ‘‘kemampuan perusahaan dapat diukur dengan 

seberapa besar dan seberapa lama jangka waktunya suatu perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dalam segi 

pendapatan aset dan ekuitas.’’ 

  Menurut (Callista & Wi, 2022) menyatakan bahwa : ‘‘Profitability mencerminkan kinerja organisasi untuk 

memperoleh profit sementara mempertahankan tingkat persediaan tertentu untuk jangka waktu yang telah 

ditentukan.’’ 

𝑹𝑶𝑨 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

Sumber : (Estevania & Wi, 2022) 

 

Leverage  

  Menurut (Hernawan et al., 2021) mengemukakan bahwa : ‘‘Leverage yaitu sejauh mana keperluan keuangan 

perusahaan dibebankan oleh hutang. Jika perusahaan tidak memakai utang maka pembiayaan akan memakai 

persediaan yang ada.’’ 

  Menurut (Karina & Sutandi, 2019) mengemukakan : ‘‘Leverage adalah perbandingan dalam menjumlah taraf 

aktiva perusahaan dimodalkan dengan utang. Dengan kata lain besarnya utang perusahaan sehubungan dengan aktiva 

yang dimiliki. 

𝑫𝑬𝑹 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

 

Sumber : (Noviyani & Muid, 2019) 

 

 

Firm Size  

  Menurut (Dessy & Simbolon, 2022) mengemukakan bahwa : ‘‘Kapasitas suatu perusahaan tersebut bisa dilihat 

dari jumlah kekayaan usaha atau besarnya pendapatan atau perputaran usaha. Ukuran perusahaan sering digunakan 

sebagai indikator karakteristik situasional.’’ 

  Menurut (Marcella & Selfyian, 2023) mengemukakan bahwa : ‘‘Firm Size mencerminkan kemampuan 

perusahaan. Apabila ada perusahaan mempunyai ukuran besar, umumnya dapat memperoleh untung yang besar 

daripada perusahaan yang mempunyai aset besar.’’ 

 

𝑭𝒊𝒓𝒎 𝑺𝒊𝒛𝒆 = 𝑳𝒐𝒈 (𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏) 

 

Sumber : (Byannur & Nursiam, 2021) 
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Sales Growth  

  Menurut (Wijaya & Wibowo, 2022) menyatakan bahwa : ‘‘perusahaan dengan Sales Growth yang kuat 

pastinya memerlukan bantuan dari berbagai bisnis utama, termasuk keuangan. Sebaliknya, jika pertumbuhan 

penjualan rendah maka sumber daya yang dibutuhkan semakin kecil.  

  Menurut (Rahmi et al., 2020) menyatakan bahwa : ‘‘tingkat Sales Growth perusahaan dari satu periode hingga 

periode berikutnya dapat mencerminkan hasil dari keuntungan perusahaan tertentu di masa yang akan datang.’’ 

𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔 𝑮𝒓𝒐𝒘𝒕𝒉 =  
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒕 − 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 − 𝟏

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒕 − 𝟏
 

 

Sumber : (Dewi & Muslih, 2022) 

III. METODE 

Populasi dan Sampel 

perusahaan di sektor Consumer Goods pada Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 ialah populasi untuk penelitian 

ini, dan sampel sebanyak 24 perusahaan.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk menganalisis, sampel ditentukan dengan cara purposive sampling, sehingga penelitian ini menggunakan 

data yaitu nilai numerik. Dan metode dokumentasi serta metode studi kepustakaan. Untuk metode studi kepustakaan 

peneliti memperoleh data dari buku, jurnal, artikel ataupun tulisan lain. Lalu metode dokumentasi peneliti 

memperoleh data dari laporan keuangan perusahaan yang akan dilakukan penelitian dari (www.idx.co.id). 

 

Operasionalisasi Variabel 

 

No. Variabel Rumus  Skala 

1 Tax Avoidance (Y) 

 

𝑬𝑻𝑹 =  
𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 𝑻𝒂𝒙 𝑬𝒙𝒑𝒆𝒏𝒔𝒆𝒔

𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 𝑩𝒆𝒇𝒐𝒓𝒆 𝑻𝒂𝒙
 

Rasio 

2 Profitability (X1) 

 

𝑹𝑶𝑨 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

Rasio 

3 Leverage (X2) 
𝑫𝑬𝑹 =  

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

 

Rasio 

4 Firm Size (X3) 
𝑳𝒐𝒈 (𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏) 

 
Rasio 

5 Sales Growth (X4) 
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒕 − 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒕 − 𝟏

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒕 − 𝟏
 Rasio 

 

 

 

IV. HASIL  

1. Descriptive Statistics 

 Uji Statistik Deskriptif 

http://www.idx.co.id/
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 Source : Pengolahan Data SPSS Versi 29 

 

 Hasil dari tabel descriptive statistics dengan Profitability memperoleh hasil minimum yaitu 0,009. Hasil 

maksimum yaitu 0,310. Hasil mean yaitu 0,106 untuk hasil deviation yaitu 0,065. 

 Hasil dari tabel descriptive statistics dengan Leverage memperoleh hasil minimum yaitu 0.109. Hasil 

maksimum yaitu 3,413. Hasil mean yaitu 0,603 untuk hasil deviation yaitu 0,483. 

 Hasil dari tabel descriptive statistics dengan Firm Size memperoleh hasil minimum yaitu 25,955. Hasil  

maksimum yaitu 32,826. Hasil mean sebesar 29,297 untuk hasil deviation yaitu 1,724. 

 Hasil dari tabel descriptive statistics dengan Sales Growth memperoleh hasil minimum yaitu -0,204. Hasil 

maksimum yaitu 0,431. Hasil mean sebesar 0,106 untuk hasil deviation yaitu 1,346.  

 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

A. Uji Normalitas 

Berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov,  memperoleh nilai 0,147  dengan arti angka ini > dari nilai signifikan 

0,05. Data tersebut terbilang normal pada model regresi ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Uji Multikolinearitas 
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Source : Pengolahan Data SPSS Versi 29 

  Untuk uji multikolinearitas diperoleh hasil VIF yaitu < 10 dengan hasil Toleran > 0,1 dan dapat dikatakan 

tidak ada gejala multikolinearitas.  

 

C. Uji Autokorelasi 

Source : Pengolahan Data SPSS Versi 29 

Pada pengujian Autokorelasi mendapatkan angka DW sebesar 1,603. Angka tersebut berada diantara -2 

sampai +2 atau dapat disebutkan dengan -2 < 1,603 < +2, sehingga tidak ada gejala autokorelasi. 

 

D. Uji Heteroskedastisitas 

Source : Pengolahan Data SPSS Versi 29 

  Dari bentuk titik – titik di atas menyebar secara acak serta tidak menggambarkan bentuk yang jelas. Jadi 

dapat dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi ini.  
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3. Pengujian Hipotesis 

 Hasil Uji Regresi Berganda 

Source : Pengolahan Data SPSS Versi 29 

  Data di atas memperlihatkan nilai variabel dependen Tax Avoidance, 0,233, Untuk Profitability  -0,124, 

Leverage  0,002, Firm Size 0,001, Sales Growth  -0,055.  

 

 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Source : Pengolahan Data SPSS Versi 29 

  Angka dari data tersebut diperoleh hasil Adjusted R Square 0,103 atau nilai itu mendekati nol, artinya 

kemampuan dari variabel independen terhadap variabel dependen mempunyai presentase sebesar 10%.  

 

 Parsial (T-test) 

Source : Pengolahan Data SPSS Versi 29 

 

1. Profitability mempunyai hasil signifikan 0,011. Dan memiliki hasil Thitung (-2,600) > Ttabel (1,987). Jadi  

Profitability berpengaruh negatif signifikan terhadap Tax Avoidance. 

2. Leverage mempunyai hasil signifikan 0,751.  Dan memiliki hasil Thitung (0,319) < Ttabel (1,987). Jadi 

Leverage tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
3. Firm Size mempunyai hasil signifikan 0,667. Dan memiliki hasil nilai Thitung (0,431) < Ttabel (1,987). Jadi 

Firm Size tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

4. Sales Growth mempunyai hasil signifikan 0,020. Dan memiliki hasil Thitung (-2,379) > Ttabel (1,987). Jadi   

Sales Growth berpengaruh negatif signifikan terhadap Tax Avoidance 
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 Simultan (F-test) 

Source : SPSS Versi 29 

 

Dari data uji Anova, bahwa variabel Profitability, Leverage, Firm Size dan Sales Growth memiliki hasil F hitung 

yaitu 3,573 > F tabel  yaitu 2,48, secara simultan berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan pengaruh Profitability, Leverage, Firm Size dan Sales Growth terhadap Tax 

Avoidance. 

Kesimpulan yang didapat yaitu :  

1. Profitability berpengaruh negatif signifikan dengan Tax Avoidance. 

2. Leverage tidak berpengaruh dengan Tax Avoidance. 

3. Firm Size tidak berpengaruh dengan Tax Avoidance. 

4. Sales Growth berpengaruh negatif signifikan dengan Tax Avoidance.  

5. Profitability, Leverage, Firm Size, dan Sales Growth secara simultan berpengaruh dengan Tax Avoidance. 
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